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Komunikasi Digital bagi Generasi 
Boomers

Diah Ayu Candraningrum; Zita Retno Hapsari; Eko 
Harry Susanto
Universitas Tarumanagara
Jl. Letjen. S. Parman No. 1 Grogol, Jakarta Barat, 11440

Penyebaran berita bohong dan berbagai ujaran kebencian semakin 
marak belakangan ini. Yang mengejutkan, dari beberapa hasil peneli-

tian, diketahui pelaku utama terbesar penyebar berita bohong dan hoaks 
adalah kalangan masyarakat berusia dewasa dan lanjut usia, yakni di atas 
65 tahun (generasi baby boomers). 

Hal ini membuat semua pihak merasa perlu memberikan pemaham-
an kepada kalangan masyarakat dari kelompok lanjut usia (lansia). Karena 
jika tidak, akibatnya sangat memprihatinkan. Salah satunya adalah orang 
muda yang menghormati mereka menjadi terhasut dan menganggap apa 
yang disampaikan oleh orang tua atau orang yang dituakan selalu benar. 

Yang menarik, perlu diketahui lebih lanjut alasan apa yang membuat 
para orang tua ini menyebarkan berita bohong. Untuk itu, penulis telah 
melakukan wawancara dengan ibu-ibu lansia yang merupakan anggota 
Perkumpulan Ranting Mutiara Gandem Marem. Ini adalah komunitas ber-
isi kelompok perempuan paruh baya dan lanjut usia, yang biasa menja-
lankan kegiatan bersama, seperti workshop atau sekadar kegiatan senam 
bersama. Komunitas ini berdomisili di daerah Lubang Buaya, Jakarta Ti-
mur, dan diketuai oleh Ibu Hertiningsih Yono, seorang istri pensiunan TNI. 

Pertanyaan penelitian adalah bagaimana masyarakat lanjut usia ter-
sebut menggunakan gadget dengan bijaksana. Dengan pendekatan pe-
nelitian kualitatif dan metode wawancara deskriptif, menggunakan teori 
literasi digital, penelitian ini menunjukkan bahwa belum semua anggota 
komunitas paham bagaimana menggunakan perangkat pintarnya secara 
bijak. Mereka hanya menggunakan ponselnya untuk berkomunikasi dan 
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mencari hiburan. Karena itu, literasi digital layak dilakukan terhadap ka-
langan baby boomers ini, supaya mampu menggunakan ponsel dengan 
lebih bijaksana. 

Pada 2015 jumlah penduduk Indonesia yang berusia di atas 60 tahun ber-
jumlah lebih dari 7% dari penduduk. Data Survei Ekonomi Sosial Nasional 
(Susenas) 2015 menunjukkan bahwa 8,43% atau 21,5 juta jiwa dari seluruh 
penduduk Indonesia adalah golongan lansia. 

Berdasarkan Survei Penduduk Antar Sensus (Supas) 2015, jumlah pen-
duduk Indonesia pada 2019 mencapai 266,91 juta jiwa. Pada periode ter-
sebut, Indonesia menikmati bonus demografi, di mana jumlah penduduk 
usia produktif lebih banyak dari usia tidak produktif, yakni lebih dari 68% 
dari total populasi penduduk Indonesia. Adapun pengelompokannya 
adalah sebagai berikut: (1) Penduduk kelompok umur 15–64 tahun (usia 
produktif) sebanyak 183,36 juta jiwa atau sebesar 68,7%; dan (2) Kelom-
pok umur lebih dari 65 tahun (usia sudah tidak produktif) berjumlah 17,37 
juta jiwa atau sebesar 6,51% dari total populasi (Katadata, 2019).

 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Indonesia 2019

(sumber: https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/01/04/jumlah-penduduk-indonesia-

2019-mencapai-267-juta-jiwa)

Dari data tersebut, terlihat bahwa jumlah kelompok masyarakat usia 
lanjut (lansia) terus bertambah setiap tahun. Salah satu tantangan dari 
luar yang dihadapi para lansia saat ini adalah perkembangan teknologi 
yang sangat cepat. Salah satu yang paling terlihat adalah adanya perbe-
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daan saluran komunikasi, baik dalam cara mengonsumsi informasi hingga 
komunikasi antarpersonal.

Sungguh dilematis. Di satu sisi, sulit bagi lansia untuk beradaptasi. Na-
mun, jika menutup diri dari kemajuan teknologi, mereka menjadi warga 
yang terpinggirkan dan sulit untuk hidup di zaman sekarang. Para lansia 
perlu dibekali dan didampingi untuk bersahabat dengan kemajuan tek-
nologi khususnya dalam konteks komunikasi, agar tetap bisa mengikuti 
arus perkembangan teknologi. Mereka bahkan perlu didorong untuk 
bersinergi dengan generasi muda, agar eksistensi lansia dirasakan oleh 
masyarakat dan melakukan berbagai kegiatan yang bermanfaat untuk 
masyarakat secara luas. 

Era digital adalah zaman ketika manusia menggunakan teknologi di-
gital, yang terwujud dalam berbagai bentuk kemajuan teknologi, antara 
lain maraknya penggunaan internet, komputer, handphone, dan gawai 
lainnya. Seperti yang telah diketahui oleh masyarakat luas, kemajuan tek-
nologi mengakibatkan globalisasi. Perbedaan jarak dan waktu sudah ti-
dak bisa membatasi manusia dalam berinteraksi maupun berkomunikasi. 
Oleh karena itu, teknologi komunikasi yang terus berkembang dianggap 
sebagai sarana manusia melakukan komunikasi. 

Bailey (2003) menyebut era digital sebagai zaman di mana dunia ber-
gegas (hurried world) atau tunggang-langgang. Kemajuan teknologi me-
nyebabkan semua hal dapat dilakukan secara cepat. Semua dituntut lebih 
cepat: pekerjaan, pengiriman, transportasi, dan komunikasi. Suasana du-
nia menjadi serbacepat, bergegas dan tunggang-langgang (Priyani, 2017). 

Berbagai kemudahan karena perkembangan teknologi yang terjadi 
di era digital juga memengaruhi perilaku manusia. Individu yang dilahir-
kan dan hidup di zaman internet sering disebut generasi net (net gene-
ration). Tapscott (2009) mengungkapkan bahwa net generation memiliki 
ciri ciri playful, digitally native, green, expressive, personalized, multitasking, 
networked, self-centered. Namun di samping ciri-ciri itu, kita harus menya-
dari bahwa kemudahan dalam mengakses internet dan media sosial serta 
cepatnya aliran informasi dalam medium tersebut membuat berita bo-
hong sangat mudah menyebar. Kementerian Komunikasi dan Informatika 
mengungkapkan pada 2016, tercatat ada 800.000 situs yang terindikasi 
sebagai penyebar berita palsu dan ujaran kebencian. Jumlah ini belum 
termasuk pemilik akun media sosial yang juga menyebarkan hoax (Prata-
ma, 2016).
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Hoax dalam kamus Oxford (2017) diartikan sebagai suatu bentuk pe-
nipuan yang tujuannya untuk membuat kelucuan atau membawa baha-
ya. Hoax dalam bahasa Indonesia berarti berita bohong, informasi palsu, 
atau kabar dusta. Sedangkan menurut kamus bahasa Inggris, hoax artinya 
olok-olok, cerita bohong, dan memberdayakan alias menipu. Tujuan hoax 
adalah sekadar lelucon, iseng, hingga membentuk opini publik. Intinya 
hoax itu sangat sesat dan menyesarkan, apalagi jika pengguna internet 
tidak kritis dan langsung membagikan berita yang dibaca kepada peng-
guna internet lainnya.

Hoax paling banyak menyebar melalui media sosial. Media sosial sen-
diri menurut Van Dijk (2013) adalah platform media yang memfokuskan 
pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktivitas 
maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat dilihat sebagai me-
dium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar-pengguna se-
kaligus sebagai sebuah ikatan sosial (Juditha, 2018).

Salah satu studi yang dilakukan oleh peneliti di Princeton dan New 
York University meneliti penyebaran hoax melalui unggahan di media so-
sial, yaitu Facebook. Dinyatakan bahwa penyebar hoax tidak terkait latar 
belakang pendidikan, jenis kelamin, dan pandangan politik tertentu. Fak-
tor usia justru menjadi faktor utama penyebaran hoax. Riset yang melibat-
kan 3.500 responden pengguna Facebook di Amerika Serikat mendapati 
11% pengguna berusia 65 tahun ke atas sering berbagi hoax. Sedangkan 
3% pengguna berusia 18–29 tahun menyebarkan informasi palsu. 

Studi yang dipublikasikan oleh Science Advances mencatat semua ka-
tegori usia. Sejumlah 8,5% pengguna berbagi tautan berisi hoax. Fakta 
tersebut menunjukkan ketidakmampuan kaum lansia dalam mengontrol 
prinsip yang diyakininya. Kaum lansia dianggap lebih mudah memper-
cayai dan membagikan kembali berita yang dibacanya. Dalam studi ini, 
peneliti menunjukkan adanya dua teori: (1) Orang tua yang mengguna-
kan internet tidak memiliki literasi digital dibandingkan anak muda; (2) 
Orang tua mengalami penurunan kognitif seiring dengan bertambahnya 
usia sehingga lebih mudah percaya dengan apa yang mereka lihat (CNN 
Indonesia, 2019).

Menteri Komunikasi dan Informatika (Menkominfo), Rudiantara, me-
ngatakan generasi milenial tidak suka hoax atau berita bohong. Justru, 
hoax lebih cepat menyebar di kalangan generasi yang lebih tua karena 
satu kesepahaman. Menurutnya, hal ini terjadi karena kaum lansia tidak 
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tahu apakah berita itu hoax atau bukan. Berita bohong itu mereka yakini 
atau memiliki pemahaman yang sama dengan orang di sekitarnya yang 
tergolong satu generasi atau lebih tua. 

Penyebaran hoax yang dilakukan oleh kaum lansia juga dianggap ber-
gosip atau gibah. Menurut Rudiantara, penerima informasi harus bisa mem-
bedakan apakah informasi baik atau tidak baik. Jika menyebarkan informasi 
secara sembarangan biasanya informasi itu menjadi gibah, yang dapat ber-
ujung pada bullying atau munculnya ujaran kebencian (Shemi, 2018).

Dari fenomena tersebut, pertanyaan penelitian yang muncul adalah 
“Bagaimana generasi baby boomers atau kaum lansia mampu mengguna-
kan perangkat pintarnya untuk mengakses informasi dan hiburan secara 
pintar?”

Pembahasan
Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah menjelaskan konsep li-
terasi digital bagi generasi baby boomers. Yang dimaksud kelompok baby 
boomer adalah mereka yang lahir sepanjang 1946–1964 (Duck & McMah-
an, 2018). Ciri utama generasi baby boomer adalah penggunaan alat ko-
munikasi di era teknologi yang terbatas, yakni surat dan telepon kabel 
(bukan ponsel).

Karena keterbatasan yang dimiliki, kaum lansia tak dapat mengguna-
kan gawai di era digital ini dengan baik. Untuk itu diperlukan pemahaman 
literasi digital bagi mereka. Pemahaman media literacy atau literasi media 
adalah bagaimana masyarakat mampu memilih atau menyaring isi pesan 
yang disampaikan. Mereka dapat menyeleksi mana informasi yang baik 
dan mana yang tidak benar. 

Literasi media juga sering disebut sebagai literasi digital sebab media 
baru dapat dikatakan sebagai media digital. Menurut Media Awareness 
Network, definisi literasi digital adalah keterampilan dan pengetahuan 
yang diperlukan untuk menggunakan berbagai perangkat lunak media di-
gital dan perangkat keras seperti komputer dan ponsel; kemampuan kritis 
memahami konten media digital, serta pengetahuan dan kapasitas untuk 
menciptakan media dan teknologi digital (Novianti & Fatonah, 2018).

Dari definisi tersebut, dapat dijelaskan karakter dari literasi digital: (1) 
Menggunakan (use), yakni keahlian teknis yang dibutuhkan untuk terlibat 
dengan komputer dan internet; (2) Mengerti (understand), yakni kemam-
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puan untuk memahami, mengontekstualisasikan, dan mengevaluasi me-
dia digital secara kritis; (3) Menciptakan (create), yakni kemampuan untuk 
membuat materi isi dan komunikasi secara efektif menggunakan berba-
gai platform media sosial. 

 
Gambar 1. Model Literasi Digital

 Sumber:https://core.ac.uk/download/pdf/235454323.pdf

Selain itu, terdapat pula karakter yang khusus pada penerapan Digital-
Age Literacy atau literasi di era digital (Affandi et al., 2016). Karakter khusus 
tersebut antara lain dasar, ilmiah, informasi, visual teknologi dan literasi 
multikultural, serta kesadaran global. Sedangkan menurut Wijaya, et al. 
(2016), kemampuan di era digital yang dibutuhkan dunia usaha dan indus-
tri adalah: (1) Keterampilan dan belajar berinovasi; (2) Kehidupan dan ka-
rier; (3) Keterampilan teknologi dan media sosial (Setyaningsih, Abdullah, 
Prihantoro, & Hustinawati, 2019).

Atas dasar tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan ibu-ibu 
berusia 50–60 tahun yang merupakan anggota Perkumpulan Ranting 
Mutiara Gandem Marem. Ini adalah komunitas yang berisi kelompok pe-
rempuan paruh baya dan lanjut usia, yang biasa menjalankan kegiatan 
bersama seperti workshop atau kegiatan senam bersama. Komunitas ber-
anggotakan 40 orang ini berdomisili di daerah Lubang Buaya, Jakarta Ti-
mur dan diketuai oleh Ibu Hertiningsih Yono, seorang istri pensiunan TNI.

Dalam proses wawancara yang penulis lakukan, terdapat delapan 
orang anggota komunitas yang diwawancara. Beberapa di antaranya 
mengaku mengetahui fenomena hoax, tetapi tidak tahu bagaimana 
mengidentifikasikan hoaks. Ada pula yang mengetahui dirinya tidak bo-
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leh menyebarkan berita bohong, tetapi yang bersangkutan tidak menge-
tahui dampaknya. Ada pula yang mengaku sering mendapatkan berita 
bohong dan aneka hoaks, tetapi tidak mengetahui harus lapor ke mana 
dan harus diapakan berita-berita palsu tersebut. 

Apa yang disampaikan oleh anggota komunitas tersebut sangat ber-
tolak belakang dengan apa yang pernah dilakukan penulis dalam kegiat-
an penelitian sebelumnya. Tiga tahun lalu, penulis melakukan wawancara 
dengan 60 siswa-siswi kelas XII di SMK Sumbangsih Pariwisata di Jakarta 
Barat tentang literasi digital dalam pemanfaatan media sosial untuk pe-
ngembangan personal brand remaja. 

Dalam penelitian itu terungkap, belum semua remaja memiliki pe-
ngetahuan tentang bagaimana menggunakan media sosial dengan baik 
dan benar. Sebagian besar sudah mengetahui bahwa media sosial dapat 
digunakan untuk memasang status, mengunggah foto dan video, untuk 
kemudian saling memberi komentar. Mereka sangat bangga jika foto atau 
video yang mereka unggah mendapatkan banyak komentar atau tombol 
“like” dari rekan-rekannya. Saat itu, belum dikenal konsep hoax sepopuler 
sekarang. Meski demikian, dari fenomena tersebut tampak jelas bahwa 
anak muda lebih adaptif dalam penerimaan teknologi media baru daripa-
da para boomers. 

Penutup
Pertama, bisa disimpulkan bahwa ternyata hanya sebagian kecil anggota 
Komunitas Gandem Marem yang telah mampu menggunakan komputer 
dan internet dengan baik. Terbukti, banyak di antara mereka yang diban-
tu orang lain dalam persiapan penggunaan fitur video conference untuk 
sesi wawancara. Mereka juga belum mampu berkorespondensi melalui 
e-mail dengan penulis, untuk mengatur jadwal dan materi wawancara, se-
hingga membutuhkan presensi kehadiran secara fisik. Untuk menjelaskan 
tujuan kegiatan ini, penulis harus datang dan bertemu langsung dengan 
pengurus untuk menjelaskan hal ini. Jadi, keahlian mereka untuk meng-
gunakan teknologi masih minim. 

Kedua, kemampuan mereka untuk memahami, mengonsep, dan 
mengevaluasi media digital secara kritis masih sangat minim. Hal itu ter-
lihat dari bagaimana mereka menjawab pertanyaan yang diajukan saat 
wawancara berlangsung melalui aplikasi Zoom. Meski ada beberapa ang-
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gota yang secara kritis mempertanyakan kebingungan dan keheranan 
mereka dengan media sosial dalam memproduksi hoax dan ujaran keben-
cian, jumlahnya hanya tiga orang dari delapan orang yang diwawancara. 

 Ketiga, kemampuan membuat materi content media sosial atau ke-
mampuan berkomunikasi di platform digital, tampaknya juga masih men-
jadi pekerjaan rumah besar bagi ibu-ibu anggota Komunitas Gandem 
Marem ini. Saat proses wawancara berlangsung, ibu-ibu ini banyak yang 
mematikan fitur akun Zoom-nya atau mereka menghilang dari pandang-
an saat fitur kamera dinyalakan. 

Dari analisis tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa masih banyak 
kaum lansia atau generasi baby boomers di Indonesia yang tidak mema-
hami benar bagaimana menggunakan ponsel dengan bijak. Selain itu, 
mereka juga tidak mau mengutak-atik teknologi baru dan menerapkan-
nya dalam kehidupan sehari-hari. Mereka hanya bergantung pada satu 
atau dua pihak. Kemampuan komunikasi virtual mereka mungkin saja te-
rasa kurang karena mereka sebelumnya bukan orang-orang yang datang 
dari kalangan yang familier dengan teknologi. 

Hal ini tentu saja akan menambah kekhawatiran seperti yang disam-
paikan mantan Menteri Komunikasi dan Informasi di bagian sebelumnya, 
yang menyebut bahwa kalangan usia lanjut sangat rentan berperan se-
bagai penyebar hoax. Oleh sebab itu, mereka harus banyak menerima 
masukan, informasi, dan edukasi tentang bagaimana memilih informasi 
yang bukan hoax, dan kemudian menjalani pelatihan profesional mem-
berantas hoax agar dapat menjadi agen perubahan di masyarakat. 
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